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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN DAN MINAT BACA MEMPERHATIKAN
MOTIVASI TERHADAP HASIL

Oleh
ANISA

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah, minat baca,
dengan memperhatikan motivasi berprestass siswa terhadap hasil belgar.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif verifikatif dengan
pendekatan ex post facto dan survey. Penelitian ini merupakan verifikatif yaitu
untuk menentukan tingkat pengaruh variabel-variabel dalam satu kondisi.
Pendekatan survey adalah pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data
dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan
perlakuan dalam pengumpulan data misalnya dengan mengedarkan kuesioner,
test, dan wawancara terstruktur. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
menyebar angket kepada 64 siswa yang terdiri dari 6 kelas. Data yang terkumpul
melalui angket diolah dengan program SPSS. Berdasarkan analisis data diperoleh
hasil bahwa ada pengaruh lingkungan sekolah dan minat baca dengan
memperhatikan motivasi berprestasi siswaterhadap hasil belgjar.

Kata kunci: hasil belgar, lingkungan sekolah, motivasi berprestasi, minat baca.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang memiliki jumlah
penduduk terbesar ke-tiga di dunia. Dalam rangka peningkatan
kesgahteraan suatu negara, selain sumber daya alam, hal yang perlu di
benahi adalah kondis masyarakatnya, kondisi sumber daya manusianya.
Sumber daya manusia (SDM) yang produktif dapat di tingkatakan
kualitasnya melalui diselenggarakannya pendidikan secara formal muapun
nonformal. Tujuan pendidikan secara umum adalah mampu mewujudkan
atau mengembangkan segala potensi yang ada pada diri manusia dalam
berbagai konteks dimensi seperti moralitas, keberagaman, individualitas

(personalitas), sosiditas, kebudayaan yang menyeluruh dan terintegrasi.

Sekolah merupakan bagian dari sistem pendidikan yang memiliki peran
penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan yang nantinya akan
bermuara pada meningkatnya kualitas sumber daya manusia. Sekolah
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan mendasar dalam pendidikan,
maka dalam proses pembelgjaran di kelas harus berfokus pada keaktifan
siswa. Guru dipersiapkan sebagai fasilitator sehingga yang memiliki peran

dominan dalam pembel gjaran bukan lagi siswa.



Untuk mengukur keberhasilan suatu proses pendidikan, maka dapat dilihat
dari hasil belgjar yang diperoleh oleh siswa dalam suatu kurun waktu. Hasil
belgjar merupakan indikator keberhasilan dua pihak, guru maupun siswa.
Nilai hasil belgar dapat menjadi tolak ukur kinerja seorang guru dalam
melaksanakan pembelgaran, dan untuk siswa dapat dijadikan sebagai

parameter keberhasilan siswa dalam kegiatan belgjar mengajar.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan diketahui hasil belgar

untuk mata pelgjaran IPS Terpadu sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Ulangan Semester Ganjil Mata Pelajaran | PS Terpadu
SiswaKedasVIII SMPIT Bustanul Ulum Terbanggi Besar
Tahun 2016/2017

No Kelas Nilai <75 Nilai =75 | Jumlah Siswa

1. VI A 11 13 24

2. VIII B 13 22 35

3. VIII C 28 4 32

4, VIIID 26 4 30

5. VIII E 29 0 29

6. VI F 21 10 31
Siswa 128 53 181

2 Prosentase 70,72 29,28 100

Sumber : Arsip nilai hasil ulangan semester ganjil Mata Pelgjaran IPS
Terpadu siswa kelas VII1 SMP IT Bustanul Ulum Terbanggi Besar
Tahun 2016/2017

SMP IT Bustanul Ulum menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
untuk mata Pelgaran IPS Terpadu sebesar 75. Berdasarkan data yang ada
pada tabel, terlihat bahwa hasil belgar IPS Terpadu yang diperoleh siswa

pada Ulangan Harian kurang optimal. Hal ini terlihat dari siswa yang berhasil



memperoleh nilai = 75 atau yang memenuhi KKM yang telah ditetapkan oleh
kelompok guru disekolah, adalah 29,28 % (53 siswa), selebihnya siswa yang
memperoleh nilai < 75 atau 70,72 % (128 siswa) di bawah KKM.

Tinggi rendahnya hasil belgar siswa dalam kegiatan pembelgaran
dipengaruhi beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
meliputi faktor internal dan faktor ekternal. Faktor internal merupakan
faktor- faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti kecerdasan, motivas,
disiplin dan minat. Sedangkan faktor ekternal merupakan faktor-faktor yang
berasal dari luar diri siswa dapat berupa lingkungan, sarana dan prasarana
belgar, dan guru, dimana faktor yang satu dengan yang lainnya saling
mempengaruhi dan mendukung dalam pencapaian hasil belgar siswa yang
optimal (Djamarah, 2011: 176).

Berdasarkan pendapat diatas bahwa salah satu faktor ekternal yang
mempengaruhi  pencapaian hasil belgjar adalah lingkungan sekolah,
sedangkan faktor internal yang diduga mempengaruhi pencapaian hasil

belgjar adaah minat baca siswa pada Mata Pelgjaran IPS Terpadu.

Faktor faktor yang berpengaruh dalam pencapaian hasil belgjar terdiri dari
dua macam, faktor internal dan eksternal, salah satu faktor ekstrnal yang
berpengaruh adalah lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah yang terdiri
dari lingkungan fisik dan lingkungan sosial berpengaruh pada pembentukan
sikap dan kondusifitas kegiatan belgjar mengajar disekolah. Dan beberapa
faktor internal yang dapat berpengaruh dalam hasil belgar adalah minat
baca siswa terhadap mata pelgaran, dan motivasi berprestas siswa. Minat
baca berpengaruh karena dapat menjadi acuan terhadap seberapa besar
keinginan siswa untuk lebih tau terhadap mata pelgaran tersebut, sehingga

jikasiswa memiliki minat baca tinggi, wawasan dan pengetahuan siswa pun



semakin luas dan berpengaruh terhadap pencapaian hasil belgar. Sedangkan
motivasi berprestasi menunjukan seberapa besar keinginan siswa untuk
mendapatkan prestasi, dengan motivasi berprestasi yang tinggi, keinginan
berprestasi ini akan memacu siswa untuk belgar lebih dari yang lain,

sehingga hasil belgjar yang didapat juga semakin baik.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP IT Bustanul
ulum, lingkungan sekolah sosial dan fisik yang ada cukup berbeda, dengan
sekolah berbasis islam terpadu maka disiplin sekolah,dan interaks antar
siswa maupun guru juga berbeda dengan sekolah negeri pada umumnya,
serta lingkungan fisik yaitu sarana dan prasarana yang ada di sekolah untuk
menunjang kegiatan belgjar seperti kondisi perpustakan fasilitas, letak
sekolah yang bersisian dengan jalan raya yang cenderung bising sepanjang

hari mempengaruhi hasil belgjar.

Lingkungan sekolah terdiri dari lingkungan fisik dan non fisik. Sedangkan
menurut Rukmana dan Suryana (2006: 69) menyebutkan bahwa ling
kungan fisik tempat belgjar memberikan pengaruh terhadap hasil belgjar
anak. Guru harus dapat menciptakan lingkungan yang membantu
perkembangan pendidikan peserta didik. Lingkungan fisk meliputi ruang
tempat berlangsungnya pembelgjaran, ruang kelas, ruang laboratorium,

ruang serbaguna/aula.



Berikut disgiikan data mengenai tingkat kenyamana siswa terhadap
lingkungan sekolah yang peneliti dapat melalui penelitian pendahuluan
terhadap 50 orang siswa di SMP IT Bustanul Ulum

Tabel 2. Lingkungan Sekolah SMP IT Bustanul Ulum
Tahun Pelajaran 2016/2017

Kriteria Jumlah
Kelas .
Tinggi | Sedang | Rendah | Siswa
Fasilitas belajar 11 22 17
Perpustakaan 5 20 25
Tatatertib sekolah 17 10 23 50
Letak sekolah 13 10 27
Interaksi guru dan siswa 24 15 11
Interaks antar siswa 16 12 22
Jumlah 86 89 125
Presentase total (%) 28,66 29,66 41,66 100

Sumber : Pengolahan hasil angket awal peneliti

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belgar adalah minat baca . Minat
baca pada siswa yang ada juga masih kurang, dapat dilihat dari jumlah
siswa yang mengunjungi perpustakan, dan dapat dilihat dari antusiasme
siswa yang memanfaatkan jam literasi yang dijadwalkan oleh sekolah di
selajam pelgaran.

Menurut Dalyono (2005:182), Minat baca merupakan kecenderungan jiwa
yang mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap membaca. Minat
baca ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk melakukan kegiatan
membaca. Orang memiliki minat baca yang tinggi senantiasa mengis
waktu luang dengan membaca. Orang yang demikian senantiasa harus
terhadap bacaan. Tumbunya minat baca yang tinggi, maka timbul kemauan
yang besar dan akan mengalahkan pengaruh yang akan merintanginya atau
tantangn yang ada.

Berikut disgikan data mengena tingkat kenyamanan siswa terhadap

lingkungan sekolah yang peneliti dapat melaui penelitian pendahuluan



Tabd 3. Minat baca SiswaKedasVIII di SMPIT Bustanul Ulum

Tahun Pelajaran 2016/2017

Kriteria Jumlah
Kelas .
Tingg | Sedang | Rendah | Siswa
VIIA 10 8 6 24
VIl B 5 5 25 35
VIl C 3 8 19 30
VIII D 7 10 15 32
VIl E 5 6 18 29
VIl F 6 11 14 31
Jumlah 36 48 97 181
Presentase (%) 19,88 26,51 53,59 100

Sumber : Pengolahan hasil angket awal peneliti

Hasil wawancara dengan guru mata pelgaran IPS Terpadu diperoleh
informasi bahwa motivas berprestasi siswa juga terlihat rendah dilihat dari
kurang nya antusias siswa untuk bersaing dalam memperoleh prestasi dalam
pelgaran. Motivas pada diri siswa dapat menyebabkan tinggi rendahnya
hasil belgar siswa khususnya mata pelgaran 1PS terpadu. Berikut disgjikan
data mengenai motivas belgjar siswa yang penedliti dapat melalui penelitian

pendahuluan

Tabel 4. Motivas Belgjar SiswaKeasVIII di SMPIT Bustanul Ulum

Tahun Pelajaran 2016/2017

Kriteria Jumlah
Kelas )
Tinggi | Sedang | Rendah | Siswa
VIILA 14 6 4 24
VIl B 6 7 22 35
VIIIC 4 6 20 30
VI D 5 2 25 32
VIl E 4 10 15 29
VIl E 3 12 16 31
Jumlah 36 43 102 181
Presentase (%) 19,89 23,76 56,35 100

Sumber : Pengolahan hasil angket awal peneliti



Berdasarkan Tabel 2, dari 181 responden siswa memiliki motivasi berprestas
yang rendah berjumlah 102 siswa atau 56,35%, Kemudian yang memiliki
motivasi berprestasi sedang berjumlah 43 siswa atau 23,76 %, dan yang
memiliki motivasi belgjar tinggi berjumlah 36 siswa atau 19,89%. Sesuai
dengan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa motivas belgjar siswa
kelas VIII di SMP IT 1 Bustanul Ulum Tahun Ajaran 2016/2017 tergolong
rendah .Hal ini menunjukan bahwa motivasi berprestasi dapat mempengaruhi

hasil belgar yang diperoleh siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan mengkaji dengan
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Sekolah, dan
Minat Baca Siswaterhadap Hasil belajar IPS Terpadu Siswa Kelas V11|

SMP IT Bustanul Ulum Terbanggi Besar TP 2016/2017”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut.

1. Lingkungan sekolah masih kurang baik dan kondusif (ventilasi udara,
alat pembelgaraan, penerangan kelas, letak sekolah, hubungan antar
siswa, hubungna antara siswa dengan guru, hubungan siswa dan guru)

2. Minat baca pada siswa yang masih rendah.

3. Jam pelgjaran yang terlalu lama.

4. Jam literasi kelas yang belum di manfaatkan dengan baik oleh siswa.

5. Guru masih menggunakan cara pembel gjaran konvensional.

6. Perseps siswatentang metode mengajar guru yang kurang baik.



7. Siswakurang bersemangat mengikuti kegiatan pembelgjaran.

8. Guru hanya menyampaikan materi dengan metode ceramah.

9. Kurang nya motivasi berprestasi pada siswa sehingga menyebabkan
sebagian siswa kurang memiliki semangat untuk mendapatkan prestasi
akademik.

10. Kurang Optimalnya hasil belgjar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP IT
Bustanul Ulum terbanggi Besar, hal ini tampak dari banyaknya jumlah

siswa yang belum mencapal KKM.

C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka dalam
penelitian ini akan di batasi asprklingkungan sekolah (X1), minat baca (X2)
,motivas berprestasi (Y) dan hasil belgjar IPS Terpadu (Z), siswakelas VI

SMP IT Bustanul Ulum, Terbanggi besar, Lampung Tengah.

D. Perumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi berprestasi
siswakelasVIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/20177?

2. Apakah ada pengaruh minat baca terhadap motivasi berprestas siswa
kelas VII1 SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017?

3. Apakah ada hubungan antara lingkungan sekolah dengan minat baca

siswakelasVIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/20177?
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Apakah ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belgar IPS
Terpadu siswa kelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgaran
2016/20177?

Apakah ada pengaruh minat baca terhadap hasil belgjar 1PS Terpadu
siswakelasVIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/20177?
Apakah ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belgjar IPS
Terpadu siswa kelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgaran
2016/20177?

Apakah ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belgjar 1PS
Terpadu dengan memperhatikan motivasi berprestas siswa kelas VI
SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017?

Apakah ada pengaruh minat baca terhadap hasil belgar IPS Terpadu
dengan memperhatikan motivas berprestasi siswa kelas VIII SMP IT
Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

Apakah ada pengaruh lingkungan sekolah dan minat baca terhadap
motivasi berprestasi siswa kelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun
pelgaran 2016/20177?

Apakah ada pengaruh lingkungan sekolah, minat baca, dan motivas
berprestas terhadap hasil belgjar IPS Terpadu ada pengaruh lingkungan
sekolah terhadap hasil belgar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP IT

Bustanul Ulum tahun pelgaran 2016/2017.



10

E. Tujuan Penelitian

Sesual dengan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui.

1

Pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi berprestasi siswa kelas
VI SMPIT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

Pengaruh minat baca terhadap motivas berprestasi siswa kelas VIII SMP
IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

Hubungan antara lingkungan sekolah dengan minat baca siswa kelas V1l

SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

Pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belgar IPS Terpadu siswa
kelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

Pengaruh minat baca terhadap hasil belgjar IPS Terpadu siswa kelas V111

SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

Pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belgjar IPS Terpadu siswa
kelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgaran 2016/2017.

Pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belgjar IPS Terpadu dengan
memperhatikan motivasi berprestasi siswa kelas VIII SMP IT Bustanul
Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

Pengaruh minat baca terhadap hasil belgar IPS Terpadu dengan
memperhatikan motivasi berprestasi siswa kelas VIII SMP IT Bustanul

Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.
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9. Pengaruh lingkungan sekolah dan minat baca terhadap motivas
berprestas siswa kelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgaran
2016/2017.

10. Pengaruh lingkungan sekolah, minat baca, dan motivas berprestas
terhadap hasil belgar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP IT Bustanul

Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

F. Kegunaan Pendlitian

Kegunaan penelitian ini meliputi.
1. Secarateoritis

a. Memberikan khasanah dan pengetahuan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar.

b. Memberikan peluang peneliti baru untuk melakukan penelitian lebih
lanjut tentang hal yang sama dengan menggunakan teori-teori lain yang
belum digunakan dalam penelitian

2. Secarapraktis

a. Bagi sekolah
Diharapkan dengan adanya pendlitian ini dapat digunakan untuk
meningkatkan mutu pembelgaran yang di selenggarakan oleh sekolah

b. Bagi guru
Penelitian ini dapat menjadi saah satu pertimbangan yanng dapat
digunakan oleh seorang guru dalam pengambilan keputusan dan sikap

terhadap peningkatan hasil belgar siswa
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c. Bagi penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang bermacam faktor yang
dapat mempengaruhi kegiatan pembelgaran serta dampaknya terhadap
hasil belgjar, dan dapat dijadikan sebaga pertimbangan dalam

melakukan penelitian [ebih lanjut.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah.

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswakelas V111 semester genap.

2. Objek Pendlitian
Objek penelitian ini adalah lingkungan sekolah (X1), minat baca (X»),
hasil belgjar (Y) dan motivasi berprestasi (2).

3. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah SMP IT Bustanul Ulum, Terbanggi Besar,
Lampung Tengah

4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran

2016/2017.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjuan Pustaka
1. Hasl Belgjar
Hasil belgjar merupakan hal penting dalam proses belgjar mengajar, karena
dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
seorang siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang telah dilaksanakan.
Pencapaian hasil belgar siswa itu tinggi, maka dapat dikatakan bahwa

proses belgjar mengajar itu berhasil.

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgar merupakan bagian terpenting dalam pembelgaran.
Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belgar siswa pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku sebagal hasil belgar dalam pengertian
yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Dimyati dan Mudjiono (2006: 3- 4) juga menyebutkan hasil belgar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belgjar dan tindak
menggjar. Dari sisi guru, tindak menggar diakhiri dengan proses
evaluas hasil belgar. Dari sis siswa, hasil belgar merupakan
berakhirnya penggaran dari puncak proses belgjar. Belgar itu sendiri

merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk

memperoleh suatu bentuk perubahan tingkah laku yang relatif menetap.
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Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26-27)
menyebutkan enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagal berikut.

1) Pengetahuan, mencapa kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelgari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan
dengan fakta, peristiwa, kaidah, teori, prinsip, atau metode.

2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna
tentang hal yang dipelgari.

3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan
kaidah untuk menghadapi masal ah yang nyata dan baru.

4) Anaisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami
dengan baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang
telah kecil.

5) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.
Misalnya kemampuan menyusun suatu program.

6) Evauasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya, kemampuan
menila hasil ulangan.

Berdasarkan pengertian hasil belgar di atas, diartikan bahwa hasil
belgar adaah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belgjarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belgar
dapat dilihat melalui kegiatan evaluas yang bertujuan untuk

mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelgjaran.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Suparno dalam Sardiman (2007: 38) mengatakan bahwa hasil belgar
dipengaruhi oleh pengalaman subjek belgar dengan dunia fisik dan
lingkungannya. Hasil bel gjar seseorang tergantung pada apa yang telah
diketahui, subjek belgjar, tujuan, motivas yang mempengaruhi proses

interaksi dengan bahan yang sedang dipelgjari.
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Djaai (2013: 99) mendefiniskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belgjar siswa dalam belgar yaitu.

1) Faktor internal (yang berasal dari dalam diri)
a) Kesehatan
b) Intel egensi
¢) Minat dan motivasi
d) Carabelgar
2) Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri)
a) Keluarga
b) Sekolah
C) Masyarakat
d) Lingkungan sekitar.

Selain faktor-faktor diatas, faktor pendukung keberhasilan dari proses
belgjar yang dikemukakan Anurrahman (2009: 177) adalah sebagai
berikut.

1) Faktor Interna
a) Ciri khas/karakteristik siswa
b) Sikap terhadap belgjar
¢) Motivas belgar
d) Konsentrasi belgjar
€) Mengelola bahan gjar
f) Menggali hasil belgar
0) Rasa percayadiri
h) Kebiasaan belgjar

2) Faktor Ekternal
a) Faktor guru
b) Lingkungan sosial
¢) Kurikulum sekolah
d) Sarana dan prasarana

Nasution (2006: 183) mengungkapkan agar belgjar berhasil baik,
maka harus dipenuhi kondisi internal dan kondisi eksternal. Kondisi
internal terdiri atas penguasaan konsep-konsep dan aturan-aturan yang
merupakan prasyarat untuk memahami bahan pelgjaran yang baru atau
memecahkan suatu masalah. Kondisi eksternal mengena hal-hal
daam situasi belgar yang dapat dikontrol oleh penggjar. Kondisi
eksternal ini terutamaterdiri atas komunikasi verbal.
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Menurut Bloom dalam Sardiman (2007: 23) ada tiga ranah yang
dipakai untuk mempelgari jenis perilaku dan kemampuan internal
akibat belgjar. Masing-masing ranah ini dirinci lagi menjadi beberapa
jangkauan kemampuan (level of competence). Rincian ini dapat
disebutkan sebagai berikut.

1. Kognitif Domain
a) Knowledge (pengetahuan, ingatan).
b) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh).
¢) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan).
d) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru).
e) Evaluation (menilai).
f) Application (menerapkan).

2. Affective Domain
a) Receiving (sikap menerima).
b) Responding (memberikan respons).
¢) Valuing (nilai).
d) Organization (organisasi).
e) Characterization (karakterisasi).

3. Psychomotor Domain
a) Initiatory level.
b) Preroutinelevel.
¢) Routinized level.

Beberapa tingkatan taraf untuk mengukur keberhasilan proses
pembelgaran yaitu.

1. Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelgaran dapat
dikuasai oleh siswa.

2. Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar bahan pelgjaran dapat
dikuasai 76%- 99%.

3. Bak/minimal, apabila bahan pelgjaran hanya dikuasai 60%- 75%.

4. Kurang, apabilabahan pelgjaran yang dikuasai kurang dari 60%.

(Djamarah, 2006: 107)
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Sehubungan dengan hal di atas, adapun hasil penggjaran dikatakan
betul- betul baik, apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1. Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh
siswa. Dalam hal ini guru akan senantiasa menjadi pembimbing
dan pelatih yang baik bagi para siswa yang akan mengahadapi
ujian. Kalau hasil penggjaran itu tidak tahan lama dan lekas
menghilang, berarti hasil penggjaran itu tidak efektif. Guru harus
mempertimbangkan berapa banyak dari yang digjarkan itu akan
masih diingat kelak oleh subjek belgar, setelah lewat satu
minggu, satu bulan, satu tahun dan seterusnya.

2. Hasll itu merupakan pengetahuan adli atau otentik. Pengetahuan
hasil proses belgjar menggar itu bagi siswa seolah-olah telah
merupakan bagian kepribadian bagi diri setigp siswa, sehingga
akan dapat mempengaruhi pandangan dan caranya mendekati
suatu permasalahan. Sebab pengetahuan itu dihayati dan penuh
makna bagi dirinya. (Sardiman, 2007: 49)

Suatu penggaran disebut berhasil baik jika pelgaran itu
membangkitkan proses belgar efektif. Hasil belgjar merupakan hasil
dari suatu interaksi tindak belgjar dan tindak menggjar. Dari sisi guru
tindak mengagjar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belgar. Dari
sis siswa, hasil belgar merupakan berakhirnya puncak proses
belgar. (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 11)

2. Lingkungan Sekolah

Sekolah yang aman, nyaman dan disiplin adalah sekolah yang warga
sekolahnya bebas dari rasa takut, kondusif untuk belgjar dan hubungan
antar warga sekolahnya positif. Sekolah yang aman, nyaman, dan disiplin
menyediakan lingkungan fisik (gedung, kelas, halaman) sekolah yang
bersih dan aman.

Menurut Sukmadinata (2007: 164), “lingkungan sekolah memegang
perananan penting bagi perkembangan belgjar para siswanya”. Sedangkan
menurut Sabdulloh (2010: 196) bahwa:

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang secara sengaja dirancang

dan dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat seperti harus
berjenjang dan berkesinambungan, sehingga disebut pendidikan formal
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dan sekolah adalah lembaga khusus, suatu wahana, suatu tempat untuk
menyelenggarakan pendidikan, yang di dalamnya terdapat suatu proses
belgjar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Sgjalan dengan pendapat Dalyono (2009: 59) bahwa, Keadaan sekolah
tempat turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belgjar. kualitas guru,
metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak,
keadaan fasilitas atau perlengkapan di sekolah, pelaksanaan tata tertib
sekolah, dan sebagainya, semua ini turut mempengaruhi keberhasilan
anak.

Lingkungan sekolah terdiri dari lingkungan fisik dan nonfisik. Sedangkan
menurut Rukmana dan Suryana (2006: 69) menyebutkan bahwa
lingkungan fisik tempat belgjar memberikan pengaruh terhadap hasil
belgjar anak. Guru harus dapat menciptakan lingkungan yang membantu
perkembangan pendidikan peserta didik. Lingkungan fisik meliputi ruang
tempat berlangsungnya pembelgjaran, ruang kelas, ruang laboratorium,

ruang serbaguna/aula.

Sekolah merupakan sebuah lembaga yang mempunyal peranan
penting dalam kehidupan siswa. Karena sekolah merupakan tempat kedua
selain keluarga dalam pembentukan karakter dan pribadi anak. Menurut
Hasbullah (2006: 34-35), fungsi lingkungan sekolah ada enam yaitu.

a. Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan pengetahuan.

b. Mengembangkan pribadi anak didik secara menyeluruh,
menyampaikan  pengetahuan dan melaksanakan pendidikan
kecerdasan.

C. Spesidisas
Semakin meningkatnya diferensiasi dalam tugas kemasyarakatan dan
lembaga sdosial, sekolah juga sebagai lembaga sosia yang
spesialisasinya dalam bidang pendidikan dan pengajaran.

d. Efesiens
Terdapatnya sekolah sebagal lembaga sosiad yang berspesidisas di
bidang pendidikan dan pengajaran maka pelaksana pendidikan dan
pengajaran dalam masyarakat menjadi |ebih efisien.
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e. Sosalisas
Sekolah membantu perkembangan individu menjadi makhluk sosial,
makhluk yang beradaptasi dengan baik di masyarakat.

f. Konservas dan transmisi kultura
Ketika mash berada di keluarga, kehidupan anak selau
menggantungkan diri pada orang tua, maka ketika memasuki sekolah
ia mendapat kesempatan untuk melatih berdiri sendiri dan tanggung
jawab sebagai persiapan sebelum ke masyarakat.

Berdasarkan pendapat di atas bahwa fungsi lingkungan sekolah adalah
membantu menciptakan serta menanamkan budi pekerti serta karakter
yang baik, dimana pendidikan tersebut tidak dapat diberikan di rumah
atau keluarga.

Menurut Walgito (2004: 51) menyebutkan bahwa lingkungan secara
garis besar dibedakan menjadi dua yaitu:

a. Lingkungan fisik
Lingkungan yang ada disekitar manusia berupa kondisi aam,
misalnya keadaan tanah, keadaan musim, dan lain sebagainya.
b. Lingkungan sosial
Lingkungan masyarakat. Pengaruh lingkungan masyarakat terhadap
perkembanagn individu berbeda-beda, sebab interaksi yang
dilakukan individu satu dengan individu yang lain di masyarakat juga
berbeda-beda. Lingkungan sosial dibedakan menjadi:
1) Lingkungan sosial primer
Lingkungan sosial primer adalah hubungan anggota satu dengan
anggota yang lainnya saling mengenal dengan baik, sehingga
pengaruh lingkungan sosial primer sangat mendalam.
2) Lingkungan sosia sekunder
Lingkungan sosial sekunder adalah hubungan anggota satu dengan
anggota lain agak longgar. Hal ini dikarenakan hubungan anggota
satu dengan anggota lain dalam lingkungan sekunder kurang atau
tidak saling mengenal, sehingga pengaruh lingkungan sosia
sekunder kurang mendalam dibandingkan dengan pengaruh sosial
primer.
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Menurut Tu’u (2004: 18) faktor lingkungan sekolah sebagai berikut.

a Guru
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sgumlah ilmu
pengetahuan kepada anak didik. Dengan ilmu dan keterampilan yang
dimiliki, guru dapat menjadikan siswa menjadi individu yang cerdas
dan disiplin.

b. Saranadan prasarana
Prasarana dan sarana pembelgaran merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap motivasi belgjar siswa. Keadaan gedung sekolah
dan ruang kelas yang tertata rapi, ruang perpustakaan sekolah yang
teratur, tersedianya fasilitas kelas dan laboratorium, tersedianya buku-
buku pelgjaran, mediag/alat bantu belgjar merupakan komponen
yang penting untuk mendukung kegiatan-kegiatan belgjar.

c. Kondisi gedung

Diantaranya ventilasi udara yang baik, sinar matahari dapat masuk,
penerangan lampu yang cukup, ruang kelas yang luas, kondis
gedung yang kokoh. Apabila suasana ruang gelap, ruangan sempit,
tidak ada ventilasi dan gedung rusak akan menjadikan proses belgar
yang kurang baik sehingga memungkunkan proses belgjar menjadi
terhambat. Menurut Aunurrahman (2009: 195) menyebut bahwa
Ketersediaan prasarana dan sarana pembelgjaran berdampak terhadap
terciptanya iklim pembelgaran yang lebih kondusif, terjadinya
kemudahan bagi siswa untuk mendapatkan informasi dan sumber
belggar yang pada gilirannya dapat mendorong berkembangnya
motivasi untuk mencapai hasil belgjar yang lebih baik.

Indikator Lingkungan Sekolah

Menurut Rukmana dan Suryana (2006: 69) menyebutkan bahwa
lingkungan fisik tempat belgjar memberikan pengaruh terhadap hasil
belgjar anak. Guru harus dapat menciptakan lingkungan yang membantu
perkembangan pendidikan peserta didik. Lingkungan fisik meliputi ruang
tempat berlangsungnya pembelgaran, ruang kelas, ruang laboratorium,

ruang serbaguna/aula.
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Dari pendapat di atas bahwa indikator lingkungan sekolah dalam
penelitian ini adalah kondisi sodial sekolah, kondisi fisik sekolah dan
disiplin sekolah
1) Kondisi sosial Sekolah

a) Hubungan guru dengan siswa

b) Hubungan antar siswa
2) Kondis Fisik Sekolah

a) saranadalam kelas

b) Perpustakan

c) fasilitas kelas
3. Disiplin sekolah

a) peraturan sekolah

b) ekstrakurikuler

C) kebijakan kurukulum

. Minat Baca

Menurut Djamarah (2006:166), menyatakan bahwa “minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di
luar dirinya”.

Menurut Slameto (2008:180), Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu ha atau aktivitas, tanpa ada menyuruh. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri

sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut, semakin besar minat.



22

Oleh karena itu, minat akan mempengaruhi proses belgjar seseorang.
Apabila minat belgar yang dibutuhkan tidak dimiliki, maka hasil belgar
tidak dapat diharapkan. Sebaliknya, apabila orang memiliki minat yang
cukup tinggi maka harapan akan keberhasilannya cukup besar.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat
adalah kecenderungan yang mengarahkan manusia terhadap bidang

bidang yang ia sukai dan tekuni tanpa adanya keterpaksaan dari siapapun.

Pengertian minat baca menurut Sutarno (2003 : 19): Minat baca adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sutu bacaan. Dalam ha ini
adalah buku-buku [IPS atau buku-buku yang berkaitan dengan
pengetahuan sosial yang diperlukan oleh siswa kelas VIII  yang
mengandung unsur perasaan terhadap bacaan.

Menurut Dalyono (2005:182), Minat baca merupakan kecenderungan jiwa
yang mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap membaca. Minat
baca ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk melakukan kegiatan
membaca. Orang memiliki minat baca yang tinggi senantiasa
mengisi waktu luang dengan membaca. Orang yang demikian senantiasa
harus terhadap bacaan. Tumbunya minat baca yang tinggi, maka timbul
kemauan yang besar dan akan mengalahkan pengaruh yang akan
merintanginya atau tantangn yang ada.

Rahim (2005: 28) mengemukakan bahwa minat baca ialah keinginan
yang kuat disertai dengan usaha-usaha seseorang untuk membaca.
Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan
diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan

kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri atau dorongan dari

luar.
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Menurut Hasan KBBI (2005: 83), membaca adalah melihat serta
memahami is dari apa yang tertulis. Membaca merupakan suatu proses
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh
pesan yang hendak disampaikan penulis melalui media kata
katalbahasa tulis. Dengan kata lain, membaca adalah memetik serta
memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan tulis.

Dari pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa minat baca terkandung
unsur perhatian, kemauan, dorongan dan rasa senang untuk membaca.
Perhatian bisa dilihat dari perhatiannya terhadap kegiatan membaca,
mempunyai kemauan yang tinggi untuk membaca, dorongan dan rasa
senang yang timbul dari dalam diri maupun dari pengaruh orang lain.
Semua itu merupakan aktivitas yang dilakukan dengan penuh ketekunan
dan cenderung menetap.

Menurut Safari (2003: 65) Indikator minat ada empat, yaitu sebagai
berikut.

a Perasaan Senang
Seorang sSiswa yang memiliki perassan senang atau suka
terhadap suatu mata pelgaran, maka siswa tersebut akan terus
mempelgari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan
terpaksa pada siswauntuk mempelgari bidang tersebut.

b. Ketertarikan Siswa
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung
merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri

c. Perhatian Siswa
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari
pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan
sendirinya akan memperhatikan objek tersebuit.

d. Keterlibatan Siswa
Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan
kegiatan dari objek tersebut.
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Klein (Rahim, 2005: 3) mengemukakan bahwa definis membaca
mencangkup.

a. Membaca merupakan suatu proses
Membaca merupakan suatu proses dimaksudkan informas
dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca
mempunyai peranan yang utama dalam membentuk makna.

b. Membaca adalah strategis
Pembaca yang efektif menggunakan berbagai strategi membaca
yang sesua dengan teks dan konteks dalam rangka mengkonstruk
makna ketika membaca

c. Membaca merupakan interaktif
Orang yang senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akan
menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya, teks yang
dibaca seseorang harus mudah dipahami sehingga terjadi interaksi
antara pembaca dan teks.

Balk atau buruknya kegiatan membaca seseorang mempunyai Ciri-
ciri tersendiri, sebagai berikut (Djamarah, 2002:47).

a. Ciri membaca yang baik: Tujuan membacanya jelas, yang dibacanya
satuan-satuan pikiran kalimat, kecepatan membaca yang diterapkan
bervariasi, kritis, bacaan yang dibaca bervariasi, kaya kosakata,
tahu cara membaca yang benar.

b. Ciri membaca yang buruk: Tujuan membacanya tidak jelas,
membaca kata demi kata, kecepatan bacanya rendah dan tetap,
pasif, bahan bacaan yang dibacanya itu-itu sga, miskin kosakata,
tidak tahu cara membaca yang benar.

Menurut Harris dan Sipay (Mujiati, 2001: 24) mengemukakan
bahwa minat baca dipengaruhi oleh dua golongan, yaitu golongan faktor
personal dan golongan ingtitusional. Faktor personal adalah faktor
yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri meliputi: (1) usia, (2) jenis
kelamin, (3) intelegensi, (4) kemampuan membaca, (5) sikap, (6)
kebutuhan psikologis. Faktor ingtitusional yatu faktor yang
berasal dari luar individu itu sendiri yang meliputi: (1) tersedianya
buku-buku, (2) status sosid ekonomi, (3) pengaruh orang tua, teman
sebaya dan guru.

Dengan demikian minat membaca tidak dengan sendirinya dimiliki

oleh seorang siswa melainkan harus dibentuk. Perlu suatu
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upaya, terutama dari kalangan pendidik, di samping dari lingkungan
keluarganya sebagal lingkungan terdekat, untuk melatih, memupuk,
membina, dan meningkatkan minat baca. Minat sangat memegang
peranan penting dalam menentukan langkah yang akan kita
kerjakan. Walaupun motivasinya sangat kuat tetapi jika minat tidak
ada, tentu kita tidak akan melakukan sesuatu yang dimotivasikan
pada kita Begitu pula halnya kedudukan minat dalam membaca
menduduki tingkat teratas, karena tanpa minat seseorang akan sukar
mel akukan kegiatan membaca.
Menurut Ebel (Somadayo, 2011: 28) faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya kemampuan pemahaman bacaan
yang dapat dicapa oleh siswa dan perkembangan minat bacanya
tergantung pada faktor : (1) siswa yang bersangkutan, (2)
keluarganya, (3) kebudayaannya, dan (4) situasi sekolah.
Sgalan dengan itu, Lamb dan Arnold (Rahim, 2005: 16) faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan membacaialah :
1. Faktor fisiologis
Faktor fisiologis mencangkup kesehatan fisik, pertimbangan
neurologis, dan jenis kelamin.
2. Faktor intelektual
Istilah intelegens  didefiniskan  sebagai  suatu  kegiatan
berpikir yang terdiri dari pemahaman yang esensid tentang
situasi yang diberikan dan meresponsnya secara tepat
3. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemampuan membaca siswa.
Faktor lingkungan itu mencakup 1) latar belakang dan pengalaman
siswa di rumah, dan 2) sosia ekonomi keluarga siswa.
4. Faktor Psikologis
Faktor ini mencakup @) motivasi, b) minat, dan ¢) kematangan

sosial, emosi, dan penyesuaian diri.

Ahli psikologi pendidikan seperti Bloom dan Piaget (Rahim, 2005: 20)
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menjelaskan bahwa pemahaman, interpretasi, dan asilmilas
merupakan  dimensi hierarkis kognitif. Namun, semua aspek kognisi
tersebut bersumber dari aspek afektif seperti minat, rasa percaya
diri, pengontrolan perasaan negatif, serta penundaan dan kemauan untuk
mengambil risiko.

Sgjalan dengan ha tersebut, Mc Laughlin dan Allen (Rahim, 2005:
8) juga mengatakan bahwa siswa yang senantiasa menumbuhkan
minat baca ia akan semakin menguasal bacaan dan tingkat
kemampuan memahami bacaannya tinggi, sebaliknya menurunnya
tingkat kemampuan pemahaman bacaan siswa dapat terjadi apabila
minat baca siswa rendah.

. Motivas Berprestas

Motivas sangat penting artinya dalam kegiatan belgar, sebab adanya
motivas mendorong semangat belgar dan sebaliknya kurang adanya
motivas akan melemahkan semangat belgar. Motivas merupakan syarat
mutlak dalam belgar; seorang siswa yang belgar tanpa motivas (atau
kurang motivasi) tidak akan berhasil dengan maksimal.

Guru sebagai seorang pendidik harus tahu apa yang diinginkan oleh para
siswanya. Seperti kebutuhan untuk berprestasi, karena setiap siswa
memiliki kebutuhan untuk berprestasi yang berbeda satu sama lainnya.
Tidak sedikit siswa yang memiliki motivasi berprestas yang rendah,
mereka cenderung takut gagal dan tidak mau menanggung resiko dalam
mencapai prestasi belgjar yang tinggi. Meskipun banyak juga siswa yang

memiliki motivas untuk berprestasi yang tinggi. Siswa memiliki
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motivasi berprestasi tinggi kalau keinginan untuk sukses benar-benar
berasal dari dalam diri sendiri. Siswa akan bekerja keras baik dalam diri
sendiri maupun dalam bersaing dengan siswalain.

Sukmadinata (2007: 61), menyatakan bahwa motivasi merupakan
kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu, yang menunjukkan
suatu kondisi dalam diri individu yang mendorong atau menggerakkan
individu tersebut melakukan kegiatan mencapal suatu tujuan. Dengan
kata lain segala kegiatan yang dilakukan individu didasarkan atas
dorongan dalam dirinya, dan tertuju pada suatu tujuan tertentu.
Sukmadinata (2007: 61), menyatakan bahwa motivasi terbentuk oleh
tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan luar individu. Terhadap
tenaga-tenaga tersebut beberapa ahli memberikan istilah yang berbeda,
seperti: desakan atau drive, motif atau motive, kebutuhan atau need dan
keinginan atau wish. Walaupun ada kesamaan dan semuanya mengarah
kepada motivasi beberap ahli memberikan arti khusus terhadap hal-hal
tersebut. Desakan atau drive diartikan sebagai dorongan yang diarahkan
kepada pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah. Motif atau motive
adalah dorongan terarah kepada pemenuhan kebutuhan psikis atau
rohaniah. Kebutuhan atau need merupakan suatu keadaan dimana
individu merasakan adanya kekurangan, atau ketiadaan sesuatu yang
diperlukannya. Keinginan atau wish adalah harapan untuk mendapatkan
atau memiliki sesuatu yang dibutunkan. Waaupun ada variasi makna
keempat ha tersebut sangat bertalian erat dan sukar dipisahkan, dan
semuanya termasuk suatu kondisi yang mendorong individu melakukan

kegiatan, kondisi tersebut disebut motivasi.

Sukmadinata (2007: 62), menyatakan bahwa proses motivasi meliputi
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tigalangkah, yaitu.

(1). Adanya suatu kondisi yang terbentuk dari tenaga-tenaga pendorong
(desakan, motif, kebutuhan, dan keinginan) yang menimbulkan suatu
ketegangan atau tension.

(2). Berlangsungnya kegiatan atau tingkah laku yang diarahkan kepada
pencapaian suatu tujuan yang akan mengendurkan atau
menghilangkan ketegangan.

(3). Pencapaian tujuan dan berkurangnya atau hilangnya ketegangan.

Hamalik (2008: 108), menyatakan ada 3 fungs dari dari motivasi.

a. Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa motivasi
tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belgjar.

b. Motivas berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

c. Motivas berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah
laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan.

Selanjutnya Hamalik (2008: 112), menyatakan bahwa pada pokoknya
motivasi memiliki duasifat, yakni (1). motivasi intrinsik, (2).
motivas ekstrinsik, yang saling berkaitan satu dengan yang lain.

(1).Motivas intrinsik, adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belgjar
yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa sendiri.
Motivas ini sering disebut dengan “motivas murni”, atau motivasi
yang sebenarnya, yang timbul dari dalam diri peserta didik, misalnya
keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu, memperoleh
informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil,
menikmati kehidupan, secara sadar memberikan sumbangan kepada
kelompok, keinginan untuk diterimaoleh orang lain, dan sebagainya.

(2). Motivas ekstrinsik, adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-
faktor dari luar situasi belgjar, seperti: angka, kredit, ijazah, tingkatan,
hadiah, medali, pertentangan dan persaingan; yang bersifat negatif
ialah sarkasme, gekan (ridicule), dan hukuman. Motivas ekstrinsik
tetap diperlukan di sekolah, sebab pembelgjaran di sekolah tidak
semuanya menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Jenis motivas yang tetap yang selalu diusahakan adalah motivasi
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intrinsik oleh siswa, karena jika siswa termotivas hanya sebatas karena
faktor luar diri siswa dan tidak menjadi motivasi intrinsik, maka akan
menimbulkan tidak adanya motivasi jikatidak ada pengaruh faktor dari
luar seperti hadiah dan sebagainya.

Lebih jauh lagi Sukmadinata (2007: 70), menyatakan minimal ada
empat macam motif yang memegang peranan penting dalam
kepribadian individu, yaitu.

(1). Motif berprestas (need of achievement), yaitu motif untuk
berkompetis baik dengan dirinya ataupun dengan orang lain
dalam mencapai prestasi yang tertinggi.

(2). Motif berkuasa (need of power), yaitu motif untuk mencari dan
memiliki kekuasaan, dan pengaruh terhadap orang lain.

(3). Motif membentuk ikatan (need for affiliation), yaitu motif untuk
mengikat diri dalam kelompok, membentuk keluarga, organisas
ataupun persahabatan.

(4). Motif takut akan kegagalan (fear of failure), yaitu motif untuk
menghindarkan diri dari kegagalan atau sesuatu yang
menghambat perkembangannya.

Berdasarkan pemaparan berbagai teori motivas di atas, dalam
kaitannya dengan kegiatan pembelgaran di kelas dan hasil belgar,
motivasi berprestasi siswa dapat diartikan sebagai motif untuk

berkompetis baik dengan dirinya ataupun dengan orang lain dalam

mencapal prestasi atau hasil belgjar yang tertinggi.

B. Pendlitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan
dalam melakukan kaian penelitian. Hasil penelitian yang dijadikan

pembanding atau acuan dalam penelitian ini sebagai berikut.
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No | Penulis Judul Kesimpulan
1 Mat Kurnia | Pengaruh Disiplin Ada Pengaruh
(2008) Belgjar, Lingkungan Disiplin Belgjar,
Keluarga Dan Lingkungan Keluarga Dan
Lingkungan Sekolah Lingkungan Sekolah
Terhadap Prestasi Terhadap Prestas
Belgar Siswa Kelas X Belgar, yang
Semester | SMA N 1 ditunjukan
Gemolong Kabupaten R, =73,400>F=2,280
Sragen Tahun Ajaran dengan R®=0,817
2004/2005
2 Tamrin Jaya | Pengaruh Minat Baca, | Ada pengaruh minat baca,
(2010) Pemanfaatan Fasilitas pemanfaatan fadsilitas
Belgjar dan Sumber belgjar dan sumber belgjar
Belgjar terhadap terhadap prestasi belgar
Prestasi Belgjar IPS IPS Terpadu, hal ini
Terpadu SiswaKelas ditunjukkan dengan Uji F
VIl SMP Negeri 13 bahwa Fritung > tiabe
Bandar Lampung Tahun | yaitu 51,913 > 2,864
Pelgjaran yang Dberarti  prestas
belggar IPS  Terpadu
dipengaruhi oleh minat
baca, pemanfaatan
fasilitas belajar dan
sumber belgar. sebesar
80,31%.
3 Rita Hubungan Antara Ada hubungan
Amelia Motivasi motivasi berprestasi
Agustina | Berprestas Dengan dengan prestasi belgjar
(2006) Hasil Belgjar Siswa siswa SMP Terbuka
SMP TerbukaNegeri 1 | Negeri 1
Abung Selatan Abung Selatan Kabupaten
Kabupaten Lampung Lampung Utara tahun
Utaratahun garan garan
2005/2006. 2005/2006. Menyatakan
bahwa terdapat hubungan
yang positif antara
motivas berprestas
dengan prestasi belgjar
dengan perbandingan
antara x» hitung dengan x,
tabel dengan hasil
6,64 > 0.103.
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C. Kerangka Pikir
Uma Sekaran dalam Sugiyono (2012: 91) mengemukakan bahwa, kerangka
berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting.Menurut Sukmadinata (2009: 164), “lingkungan sekolah memegang
perananan penting bagi perkembangan belgjar para siswanya”. Lingkungan
sekolah yang terdiri dari lingkungan fisik dan lingkungan sosia
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. Lingkungan fisik berupa tempat
belgjar memberikan pengaruh terhadap hasil belgjar anak. Guru harus dapat
menciptakan lingkungan yang membantu perkembangan pendidikan peserta
didik. Lingkungan fisik meliputi ruang tempat berlangsungnya pembelajaran,

ruang kelas, ruang laboratorium, ruang serbaguna/aula.

Maka dari itu lingkungan sekolah mampu mengaruhi keberhasilan belgjar
seorang siswa, Hal ini sgjalan dengan pendapat Dalyono (2009: 59) bahwa,
Keadaan sekolah turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belgjar. kualitas
guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak,
keadaan fasilitas atau perlengkapan di sekolah, pelaksanaan tata tertib
sekolah, dan sebagainya, semuaini turut mempengaruhi keberhasilan anak.

faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar adalah motivasi, sikap, minat,

kebiasaan belgjar dan konsep diri.
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Siswa yang memiliki minat baca tinggi akan memiliki pengetahuan yang
lebih banyak, karena membaca merupakan salah satu sarana menambah
pengetahuan. minat membaca tidak dengan sendirinya dimiliki oleh
seorang siswa melainkan harus dibentuk. Perlu suatu upaya, terutama
dari kalangan pendidik, di samping dari lingkungan keluarganya sebagai
lingkungan terdekat, untuk melatih, memupuk, membina, dan meningkatkan
minat baca. Minat sangat memegang  peranan  penting dalam
menentukan langkah yang akan kita  kerjakan. Walaupun motivasinya
sangat kuat tetapi jika minat tidak ada, tentu kita tidak akan melakukan
sesuatu yang dimotivasikan pada kita. Begitu pula hanya kedudukan
minat dalan membaca menduduki tingkat teratas, karena tanpa minat
seseorang akan sukar melakukan kegiatan membaca.

Sgjalan dengan hal tersebut, Mc Laughlin dan Allen (Rahim, 2005: 8)
juga mengatakan bahwa siswa yang senantiasa menumbuhkan minat
baca ia akan semakin menguasai bacaan dan tingkat kemampuan
memahami  bacaannya  tinggi, sebaliknya menurunnya  tingkat
kemampuan pemahaman bacaan siswa dapat terjadi apabila minat baca
siswa rendah.

Lingkungan sekolah yang baik dan mendukung, serta minat baca siswa sgja
tidak cukup mempengaruhi hasil belgar tanpa adanya motivasi untuk

berprestasi dari dalam diri setiap siswa.
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motivasi berprestasi siswa dapat diartikan sebagai motif untuk berkompetisi
baik dengan dirinya ataupun dengan orang lain dalam mencapai prestasi atau
hasil belgjar yang tertinggi. Motivas sangat diperlukan dalam proses belgjar,
sebab seseorang yang tidak mempunyai motivas dalam belgar, tak akan
mungkin melakukan aktivitas belgjar. Perubahan energi dalam diri seseorang
berbentuk aktivitas nyata berupa kegiatan fisik, karena seseorang mempunyai
tujuan tertentu dari aktivitasnya (Djamarah, 2006: 148). Makin tepat motivasi
yang diberikan,akan makin berhasil pula penggarannya. Jadi motivas
senantiasa menentukan intensitas usaha belgar bagi para siswa. Dengan
adanya motivasi dalam diri siswa akan meningkatkan hasil belgjar.

Kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Lingkungan
Sekolah (X1)
i Motivasi Has'il
Berprestasi Belgjar
. v (Y) )
Minat Baca
(X2)

Gambar 1. Paradigma Penelitian



D. Hipotesis

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1

Ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivas berprestasi siswa
kelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgaran 2016/2017

Ada pengaruh minat baca terhadap motivasi berprestas siswa kelas
VI SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

Ada hubungan antara lingkungan sekolah dengan minat baca siswa
kelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

Ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belgar IPS Terpadu
siswakelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.
Ada pengaruh minat baca terhadap hasil belgar IPS Terpadu siswa
kelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

Ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belgar IPS Terpadu
siswakelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.
Ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belgjar IPS Terpadu
dengan memperhatikan motivasi berprestasi siswa kelas VIII SMP IT
Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

Ada pengaruh minat baca terhadap hasil belgar IPS Terpadu dengan
memperhatikan motivasi berprestasi siswa kelas VIII SMP IT Bustanul
Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

Ada pengaruh lingkungan sekolah dan minat baca terhadap motivasi
berprestas siswa kelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgaran

2016/2017 .
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10. Ada pengaruh lingkungan sekolah, minat baca, dan motivasi berprestas
terhadap hasil belgar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP IT Bustanul

Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.



[11.  METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
verifikatif dengan pendekatan ex post facto. Penelitian deskriptif adalah suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nazir, 2005:
54). Sedangkan verifikatif menunjukkan penelitian mencari pengaruh antara

variabel bebas terhadap variabel terikat (Nawawi, 2003: 63).

Pendekatan ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk mendliti
peristiva yang telah terjadi dan kemudian merunut kebelakang untuk
mengetahui  faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut
(Sugiyono, 2010: 7). Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan survey
adalah .pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat
tertentu yang alamiah, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan
data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan

sebagainya (Sugiyono, 2010: 12).
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B. Populas dan Sampel
1. Populasi
Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas. obyek atau subyek
yang mempunya kualitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2006: 117).

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP IT
Bustanul Ulum Terbanggi Besar Tahun Pelgaran 2016/2017 yang
berjumlah 181 siswa.

Tabd 6. Jumlah siswakelas VIII di SMP IT Bustanul Ulum Tahun
Ajaran 2016/2017

No Kelas Jumlah siswayan_g men;j adi
populasi
1 |VIIA 24
2 |[VIB 35
3 |VIIC 32
4 | VIID 30
5 |VIIE 29
6 |VIIF 31
Jumlah 181

Sumber : Tata usaha SMIP IT Bustanul Ulum Tahun Ajaran 2016/2017

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini jumlah

populasi yang akan diteliti sebanyak 181 siswa.
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2. Sampe

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
2007:134). Berdasarkan pengertian di atas, dapat dismpulkan sampel adalah
bagian populasi yang hendak diteliti dan mewakili karakteristik populasi.
Dalam pendlitian ini jumlah populasi lebih dari 100, maka responden
merupakan sampel yang diambil dari beberapa siswa dari seluruh Siswa
Kelas VIII SMP IT Bustanul Ulum Terbanggi Besar, Lampung Tengah.
Untuk menghitung besarnya sampel dari populasi dihitung berdasarkan rumus
Slovin, yaitu :

N
1+Ne?

N =

Keterangan :

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Nila Kritis (batasan ketelitian) yang diinginkan dan persen
kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel
yang masih bisa ditolerir.

Berdasarkan rumus besarnya sampel dalam penelitian ini adalah :

N = —2L _—¢4

1+181(0,1)2

Jadi, besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 64 Siswa.
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3. Teknik Penguambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel adalah probability sampling dengan
menggunakan simple random sampling. Teknik ini merupakan pengambilan
sampel yang mengambil anggota sample secara random karena anggota
populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2011: 120). Untuk menentukan
besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan alokasi proporsional
agar sampel yang diambil lebih proporsional (Rahmat dalam Silvia, 2009: 26)
Hal ini dilakukan dengan cara:

Jumlah sampel tiap kelas = Jumlah Sampel X Jumlah Tiap Kelas

Jumlah Populasi

Tabel 7. Jumlah Sampel kelas VIII di SMP IT Bustanul Ulum Tahun

2016/2017
No Kelas Perhitungan Pembulatan
64 X24
1 VI A T = 8,50 9
64 X35
2 VIl B o = 1237 12
64 X32
3 VIII C 5 = 1131 11
64 X30
4 VIII D T = 10,60 11
64 X29
5 VIII E o = 10,25 10
64 X31
6 VI F 5 = 10,96 11
Total 64

Sumber : Tata usaha SMP IT Bustaul Ulum Tahun Ajaran 2016/2017



40

Penentuan siswa yang akan dijadikan sampel untuk setiap kelas dilakukan
dengan undian yang dilakukan dalam menarik sampel dengan menggunakan

simple random sampling (Nazir, 2000: 336).

C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sga yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga diperoleh informas tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010 : 60). Variabel

yang terdapat dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Eksogen (Exogenous Variable)

Variabel exogenous dalam suatu model jalur adalah semua variabel yang tidak
ada penyebab-penyebab eksplisitnya atau dalam diagram tidak ada anak-anak
panah yang menuju kearahnya, selain pada bagian kesalahan pengukuran.
Jika antara variabel exogenous dikorelaskan maka korelas tersebut
ditunjukkan dengan anak panah berkepala dua yang menghubungkan tiap
variabel tersebut. Dua variabel eksogen yaitu lingkungan sekolah (X;) dan

minat baca (X2).

2.  Variabel Endogen (Endogenous Variable)

Variabel endogenous yaitu variabel yang mempunyal anak panah menuju kearah
variabel tersebut. Variabel yang termasuk didalamnya ialah mencakup semua
variabel perantara dan tergantung, variabel perantara endogenous mempunyai
anak panah yang menuju kearahnya dan dari arah variabel tersebut dalam suatu

model diagram jalur. Sedangkan variabel tergantung hanya mempunyai anak
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panah yang menuju kearahnya. Variabel endogen dalam penelitian ini yaitu hasil
belgjar (Z) dan motivas berprestasi siswa (Y). Namun untuk motivasi
berprestasi siswa dapat juga menjadi variabel eksogen saat motivas berprestasi

berpengaruh terhadap hasil belgjar.

. Definisi Konseptual Variabel

Variabel yang akan diuji dalam penelitian ini perlu dioperasionalkan agar
memudahkan dalam pengumpulan data dan dalam mendefinisikan objek
penelitian. Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan untuk
variabel dan konstrak dengan memberikan arti atau menjelaskan secara spesifik
kegiatan atau memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur

konstrak variabel.

1. Lingkungan sekolah

Menurut Slameto (2013: 64), faktor lingkungan sekolah yang mempengaruhi belgar
meliputi metode menggar, kurikulum, relas guru dengan sSswa, displin
sekolah,pegaran dan waktu sekolah, sandar pelgaran diaas ukuran, keadaan
gedung, metode belgar dan tugas rumah.

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang secara senggja dirancang dan
dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat seperti harus berjenjang dan
berkesinambungan sehingga disebut pendidikan formal. Selain  itu  sekolah
menyelenggarakan proses pembelgaran untuk mencapai tujuan pendidikan.
Lingkungan sekolah juga menyangkut lingkungan akademis, yaitu sarana dan
pel aksanaan kegiatan belgjar mengagjar, berbagai kegiatan kurikuler, dan lain
sebagainya (Syaodih, 2004: 164).

Lingkungan sekolah terdiri dari lingkungan fisik dan non fisik. Sedangkan

menurut Rukmana dan Suryana (2006: 69) menyebutkan bahwa
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lingkungan fisik tempat belajar memberikan pengaruh terhadap hasil belgjar
anak. Guru harus dapat menciptakan lingkungan yang membantu
perkembangan pendidikan peserta didik. Lingkungan fisk meliputi ruang
tempat berlangsungnya pembelgaran, ruang kelas, ruang laboratorium, ruang

serba guna/aula.

2. Minat baca

Menurut Dalyono (2005:182), Minat baca merupakan kecenderungan jiwa yang
mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap membaca. Minat baca
ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk melakukan kegiatan membaca.
Orang memiliki minat baca yang tinggi senantiasa mengisi waktu luang
dengan membaca. Orang yang demikian senantiasa harus terhadap bacaan.
Tumbunya minat baca yang tinggi, maka timbul kemauan yang besar dan akan
mengal ahkan pengaruh yang akan merintanginya atau tantangn yang ada.

Rahim (2005: 28) mengemukakan bahwa minat baca ialah keinginan yang
kuat disertai dengan usaha-usaha seseorang untuk membaca. Orang Yyang
mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam
kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas

kesadarannya sendiri atau dorongan dari luar.

3. Moativas berprestasi

Motivas berprestasi adalah dorongan yang tumbuh dari dalam diri dan juga dari
luar karena adanya kesadaran akan pentingnya sesuatu, karena adanya dorongan
bakat apabila ada kesesuaian dengan bidang yang dipelgjari, atau karena adanya
dorongan dari lingkungan seperti orang tua, guru, teman, dan anggota

masyarakat (Dalyono, 2005: 57) untuk mencapai tujuan tertentu.
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Sukmadinata (2007: 61), menyatakan bahwa motivasi merupakan kekuatan yang
menjadi pendorong kegiatan individu, yang menunjukkan suatu kondisi dalam
diri individu yang mendorong atau menggerakkan individu tersebut melakukan
kegiatan mencapal suatu tujuan. Dengan kata lain segala kegiatan yang
dilakukan individu didasarkan atas dorongan dalam dirinya, dan tertuju pada
suatu tujuan tertentu.

4. Hasil belgjar

Hasil Belgjar Merupakan hasil yang telah dicapai seseorang setelah mengalami
proses belgjar dengan terlebih dahulu mengunakan evaluasi dari proses belagjar
yang dilakukan. (Arikunto, 2006: 63). Belgjar dan mengajar merupakan konsep
yang tidak dapat dipisahkan. Belgar merupakan suatu kegiatan yang dapat
dilakukan oleh sigpa sgja, dimana sgja, dan kapan sgja, yang tujuannya untuk
mengetahui sesuatu. Belgar menjadikan kita yang pada awalnya belum tahu
menjadi tahu dan dengan belgar pula kita dapat mengumpulkan sgumlah
pengetahuan. Belgjar ini merupakan suatu proses yang berlangsung seumur
hidup. Sedangkan menggar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan
seseorang guru sebagai penggjar. Sardiman (2007: 27) merumuskan bahwa
pengertian hasil belajar adalah “suatu aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai

sikap”.



E. Definisi Operasional Variabel

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel

. Perhatian siswa

. Keterlibatan

siswa

1. siswamemberikan

perhatian |ebih pada

kegiatan membaca

1. keterlibatan siswa
dalam kegiatan

belgar mengajar yang

berhubungan dan
membaca

Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Lingkungan a. Kondisi 1. Kondisi ruangdan | Interval
sekolah (X3) Fisik tempat belgar dengan

sekolah semantic
2. Kelengkapan differnsial
fasilitas kelas
b. Kondisi 1. Hubungan guru
sosia dengan siswa, antar
Sekolah siswa
2. Hubungan antar
siswa
c. Disiplin 1.peraturan sekolah
sekolah ,
2.ekstrakurikuler
Minat baca Perasaan 1 siswamemiliki Interval
(X2) senang kesenangan saat dengan
melakukan kegiatan | semantic
membaca differnsia
. Ketertarikan 1. siswatertarik untuk
siswa menghabi skan
waktu luang untuk
membaca




Tabel 8. Lanjutan Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Motivasi Kesadaran 1. Tingkat atau Interval
Belgar (Y) untuk besarnya kesadaran | dengan

mendapatkan siswa akan semantic
prestasi yang kebutuhan differnsial
baik memperoleh
presatasi
. Dorongan 1. Berusahauntuk
yang berasal unggul dan
dari dalam diri berprestas dalam
siswa untuk mata pelgjaran IPS
mendapatkan Terpadu
prestasi yang
baik 2. Menyuka situas
atau tugas yang
menuntut tanggung
jawab pribadi siswa
. Dorongan 1. Adanyaganjaran
yang berasal berupa kegagalan
dari luar atau rasatakut akan
individu siswa kegagalan
untuk
mendapatkan | 2. Pemberian nilai
prestasil yang atau hadiah atas
baik prestasi yang diraih
Hasil Hasil ulangan Besarnya hasil Interval
Belgar (2) harian mata belgjar mata
pelgaran IPS pelgaran IPS
Terpadu siswa Terpadu siswakelas
kelasVIII SMP VIII SMPIT
IT bustanul Bustanul Ulum
Ulum Tahun Ajaran
2016/2017 2016/2017
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F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dengan teknik tertentu sangat diperlukan dalam pengujian

anggapan dasar dan hipotesis karena teknik-teknik tersebut dapat menentukan

lancar tidaknya suatu proses penelitian. Pengumpulan data diperlukan untuk

menguji anggapan dasar dan hipotesis. Untuk mendapatkan data yang

diperlukan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah.

1. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang
(Sugiyono, 2012: 329). Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data
mengena hasil belgar siswa, penulis menggunakan daftar nilai hasil belgar
siswa pada mata pelgaran IPS Terpadu kelas VIII  tahun pelgaran
2016/2017 dari guru bidang studi IPS Terpadu.

2. Angket
Angket yaitu pengumpulan data melalui penyebaran seperangkat pernyataan

maupun pertanyaan tertulis. Angket yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan semantik differensial. Angket digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai lingkungan sekolah, minat baca siswa, motivas
berprestasi siswa, dan hasil belgjar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP IT

Bustanul Ulum Tahun Ajaran 2016/2017.
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G. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu tes pengukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
dan ketepatan suatu instrument. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
apakah aat ukur yg telah disusun dapat digunakan untuk mengukur apa
yang hendak diukur secaratepat.
Untuk mengukur tingkat validitas dalam penelitian ini digunakan rumus
Korelas Product Moment yang menyatakan hubungan skor masing-masing

item pertanyaan dengan skor.
Adapun rumus Korelasi Product Moment, adalah:

rxy = N (ZXV)—- (3X)- (TY)
VIINEX2) - (TX)ZHINZY?)- (TY)?)

Keterangan:

rxy =koefisien korelasi antara variabel x dan y N= jumlah responden/sampel
> Xy =Skor rata-ratadari X dan'Y

>x  =jumlah skor item X

Yy =jumlah skor total (item) Y

Kriteria pengujian, apabila r hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 0,05
maka item soal tersebut adalah valid dan sebaliknya jika r hitung < r tabel
maka item soal tersebut tidak valid. (Arikunto, 2010: 72). Kriteria yang

digunakan adalah jika rhitung > rtabe, maka pernyataan tersebut valid

sebaliknya (Rusman, 2011: 54).
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil sebagai berikut.

a Lingkungan sekolah (X1)
Kriteria yang digunakan adalah jika Iy ng > lae, Maka alat pengukuran
atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika Iy ng < fapa, maka
alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid. Berdasarkan hasil
pengolahan data, dari 14 soal untuk variabel X1 dinyatakan 12 soa
valid dan 2 sodl tidak valid. Sehingga 2 item sod yang didrop dan angket
yang digunakan untuk variabel X1 dalam penditian ini berjumlah 12
soal.

b. Minat Baca (X2)
Kriteria yang digunakan adalah jika ryyyng > ane, Maka alat pengukuran
atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknyajika Iyng < Tane, Maka
aa pengukuran atau angket tersebut tidak valid. Berdasarkan hasil
pengolahan data, dari 13 soa untuk variabel X2 dinyatakan valid semua.
Sehingga tidak ada item soa yang didrop dan angket yang digunakan
untuk variabel X2 dalam penelitian ini berjumlah 9 soal.

c. Motivas Berrestas (Y)
Kriteria yang digunakan adalah jika ryyyng > lia0e, Maka dat pengukuran
atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknyajika rpjyng < ape, maka
alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid. Berdasarkan hasil
pengolahan data, dari 13 soa untuk variabel Y dinyatakan valid, dan 2
sodl tidak valid. Sehingga 2 item soal didrop dan angket yang digunakan

untuk variabel Y dalam penelitian ini berjumlah 11 soal.
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2. Uji Réliabilitas

Reliabilitas adalah ketelitian dan ketepatan teknik pengukuran. Reliabilitas
digunakan untuk menunjukan sgauh mana alat ukur dapat dipercaya atau
diandalkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas
menggunakan rumus alpha. Alfa Cronbach merupakan suatu koefisiens
realibilitas yang mencerminkan seberapa baik item pada suatu rangkaian
berhubungan secara positif dengan lainnya,(Koestoro dan Basrowi, 2006:
243).

Karena data yang akan di ukur berupa data kontinum atau data berskala
sehingga menghendaki gradualisasi penilaian, jadi rumus yang tepat

digunakan ada ah rumus alpha, dengan bentuk rumus sebagai berikut.

_ n Yob?
ri= ((n—l) ) (1 ot? )

keterangan :

ril1 = Reliabilitasinstrument

n = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Yab? = Jumlah varians butir

ot? = Varianstotal

Dengan kriteria pengujian jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikans
0,05, maka alat ukur tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung
<rtabel maka aat ukur tersebut tidak reliabel. (Arikunto, 2009: 109).

Dengan kriteria uji r hitung > r tabel, maka pengukuran tersebut reliabel
dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel, maka pengukuran tersebut tidak

reliabel.
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kriteria penafsiran mengenai indeks r11 sebagai berikut.

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi.
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi.
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup.
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : kurang.
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 :sangat rendah.
(Arikunto,2007:75)

Se@ oo

Tabd 9. Hasil Uji Reliabilitas Angket Lingkungan Sekolah (X1)

Cronbach's
Alpha N of Items
,831 14

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 15, diperoleh hasil
r hitung > r tabel , yaitu 0,831 > 0,444. Hal ini berarti, instrument yang
digunakan adalah realibel. Jika dilihat pada kriteria penafsiran mengenai

indeks korelasinyar = 0,831 maka memiliki reliabilitas sangat tinggi.

Tabel 10. Hasil Uji Reiabilitas Angket Minat Baca Siswa (X2)

Cronbach's
Alpha N of ltems
,902 13

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 15, diperoleh hasil

r hitung > r tabel , yaitu 0,902 > 0,444. Hal ini berarti, instrument yang
digunakan adalah realibel. Jika dilihat pada kriteria penafsiran mengenai

indeks korelasinyar = 0,902 makatingkat reliabilitasnya sangat tinggi.
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Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi Beprestasi (Y)

Cronbach's
Alpha N of ltems
,826 13

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 15, diperoleh hasil
r hitung > r tabel , yaitu 0,826 > 0,444. Hal ini berarti, alat instrument
yang digunakan redlibel. Jika dilihat pada kriteria penafsiran mengenai

indeks korelasinyar = 0,826 memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi.

H. Uji Persyaratan Analisis Data

Untuk menggunakan analisis statistik parametik diperlukan data yang interval

dan rasio harus diperlakukan persyaratan uji normalitas dan homogenitas.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berasal dari populas berdistribusi norma atau tidak. Untuk menguji
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Alasannya menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, karena datanya
berbentuk interval yang disusun berdasarkan distribusi frekuens komulatif
menggunakan kelas-kelas interval. Daam uji Kolmogorof Smirnov
diasumsikan bahwa distribusi variabel yang diuji mempunya sebaran
kontinue. Kelebihan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov adalah
sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu
pengamat dengan pengamat yang lain. Jadi uji Kolmogoro- Smirnov, sangat

tepat digunakan untuk uji normalitas pada penelitian ini.
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Rumus uji Kolmogorov-Smirnov, adalah sebagai berikut.

Syarat Hipotesis yang digunakan :

Ho : Distribusi variabel mengikuti distribusi normal

Hi, : Distribusi variabel tidak mengikuti distribusi normal Statistik Uji yang
digunakan :

D= max [fO(Xi)-sn (Xi) I;i=1,2,3 ...

Dimana:

Fo(Xi) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari  distribusi teoriti

dalam kondisi HO

Sn(Xi)= Distribusi frekuen s kumulatif dari pengamatan sebanyak n
dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel

Kolmogorof Smirnov dengan taraf nyata o .
maka aturan pengambilan keputusan dalam uji ini adal ah:

JikaD < D tabel maka Terima HQ Jika D = D tabel maka Tolak H,

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorof
Smirnov Z, jika KSZ < Za maka Terima Hp, demikian juga sebaliknya
Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas
hipotesis yang digukan dapat menggunakan nilai  signifikans
(Asymp.significance). Jika nilai signifikansinya lebih kecil dari a maka

Tolak Hy demikian juga sebaliknya. (Sugiyono, 2011: 156-159)
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji persayaratan yang harus dipenuhi dalam
penggunaan statistik parametrik . uji homogenitas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah data sempel yang diperoleh berasal dari populasi yang
bervarian homogen atau tidak. Untuk melakukan pengujian homogenitas
populasi diperlukan hipotesis sebagai berikut,

Ho -data populasi bervarian homogen

Hi -data populasi tidak bervarian homogen

Kriteria pengujian sebagai berikut

Menggunakan nilai signifikansi. Apabila menggunakan ukuran ini harus
dibandingkan dengan tingkat apha yang ditentukan sebelumnya. Karean a
yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%), makakriterianya sebagai berikut.

1. TerimaHg apabilanilai significancy > 0,05

2. Tolak Hp apabilanilai significancy < 0,05

(Sudarmanto, 2005:123)

Untuk mencari Homogenitas digunankan leveneu statistik, yaitu dapat

dirumuskan sebagal berikuit.
k — —
(N-K)D N(Zi.-Z..)?
_ i=1

K-> 3 (2, -2

i-1 j=1

W




Dimana: n= jumlah observasi
k =banyaknya kel ompok
Zu=Yu-Yr7
Y 1= rata-rata dari kelompok ke i Zt = rata-rata kelompok dari Z i
Z= rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zi daerah kritis

Tolak Hpjika W> F(a_'k—l, n-k)

I. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Kelinieran
Uji kelinieran dan regres dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan
pengujian hipotesis. Untuk regresi linier yang didapat dari data X dan
Y, apakah sudah mempunyai pola regres yang berbentuk linier atau
tidak.serta koefesien arahnya berarti atau tidak dilakukan linieritas
regresi. Pengujian terhadap regresi ini menggunakan Analisis Varians
(ANAVA). Pertama dilakukan menghitung jumlah kuadrat-kuadrat (JK)
dari berbagai sumber varians. Untuk menguji apakah model linier yang
diambil benar cocok dengan keadaan atau tidak, pengujian ini dilakukan

dengan rumus sebagal berikut.

KT =yvY?
K@ = &
K (bla) = {3 XY - 240y

M?

IK(E)  =3xy {3v* =T}

K (S =K (T)-XK (@-IK (b/a) K

(TC) =X (9-XK (B)
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Tiap sumber varians mempunyal dergat kebebasan (dk) yaitu 1 untuk
koefesien a, 1 untuk regresi b/a, n untuk total, n-2 untuk sisa, k-2 untuk
tuna cocok, dan n-k untuk galat. Dengan adanya dk, maka besarnya
kuadrat tengah.

(KT) dapat dihitung dengan jalan membagi dk dengan dk nya masing-

masing seperti sebagai berikut.

. JK )
KT untuk koefesien a=
JK (3)
KT untuk regresi b/a = —2
KT untuk total = IR (O
KT untuk sisa = Ik (5)
n—2
JK (TC)
KT untuk tuna cocok = i
JK (G)

KT untuk galat = -

Kriteria pengujian

a Jika Fhitung = F(1-a) (n-2), maka tolak Ho berarti koefesien arah
berarti dan sebaliknya. Jika Fhitung < F(1-a) (n-2), maka Ho
diterima berarti koefesien arah tidak berarti.

b. Jika Fhitung < F(1-a) (k-2, n-1), makatolak Ho berarti regresi linier
dan sebaliknya. Jika Fhitung = F(1-a) (k-2, n-1), maka Ho diterima
berarti regres  tidak berarti. Untuk distribus F  yang
digunakan diambil dk pembilang = (k-2) dan dk penyebut = (n-k)

(Sudjana, 2004: 332)
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2. Uji Multikolinearitas

Menurut Sudarmanto (2005: 136-138), uji asums tentang
multikolinieritas dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada
tidaknya hubungan  yang linier antara variabel bebas (independen)
yang satu dengan variabel bebas (independen) lainnya. Ada atau
tidaknya korelasi antarvariabel independen dapat diketahui dengan
memanfaatkan statistik korelas’ product moment dari Pearson.

NEXY-(EX)¥Y)
VINZX2-(3X)?} {NXY? -(ZY)? }

rxy =

Rumusan hipotesis yaitu:

Ho : tidak terdapat hubungan antar variabel independen.

H, :terdapat hubungan antar variabel independen.

Kriteria hipotesis yaitu:

Apabila rhitung < rtabel dengan dk = n dan apha 0,05 = maka H,

ditolak sebaliknyajika rhitung > rtabel makaH, diterima

3. Uji Autokorelas

Menurut Sudarmanto  (2005:142-143), pengujian  autokorelasi
dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di antara data
pengamatan atau tidak. Adanya Autokorelasi dapat mengakibatkan
penaksir mempunyai varians tidak minimum dan uji t tidak dapat
digunakan, karena akan memberikan kesimpulan yang salah. Ada atau
tidaknya autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-

Watson. Ukuran yang digunakan untuk menyatakan ada atau tidaknya
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autokorelasi, yaitu apabila nilai statistik Durbin-Watson mendekati
angka 2, maka dapat dinyatakan bahwa data pengamatan tidak memiliki

autokorelasi.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson adalah sebagal
berikut:

1 Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan

diuji dan hitung statistik d dengan menggunakan persamaan:

d=33(ue -ue-1)*/ X uf

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen
kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan
nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du dan nilai

Durbin-Watson, d1.

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak
adaautokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif: Hy : ) < 0 (tidak
ada otokorelasi positif)

Ha : [1 >0 (ada otokorelasi positif)

Mengambil keputusan yang tepat :
Jikad < dL, tolak Hg

Jikad > du, tidak menolak H,

Jka dL < d < du, tidak terssmpulkan dalam keadaan tertentu,
terutama untuk menguji persamaan beda pertama, uji d duasisi akan

lebih tepat.
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Langkah-langkah 1 dan 2 persis sama diatas sedangkan langkah 3
adalah menyusun hipotesis nol bahwa tidak ada autokorelasi.

Ho: O =0Hp: 1 =0

Aturan keputusan yang tepat adal ah:

a Apabilad<dL menolak Hg

b. Apabilad> 4[] d_menolak H,

c. Apabila4 ] d>d tidak menolak H,

d. Apabilayang lainnyatidak tersimpulkan (Sarwoko, 2005: 141).

Rumus hipotesis yaitu:
H, : tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H, : terjadinya adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Kriteria:

Ukuran yang digunakan untuk manyatakan ada tidaknya
autokorelasi, yaitu apabila nilai statisitk Durbin-Watson mendekati
angka 2, maka dapat dinyatakn bahwa data pengamatan tersebut
tidak memiliki autokorelasi, dalam hal sebaliknya, maka dinyatakan

terdapat autokorelasi (Sudarmanto, 2005: 143).

4. Uji Heter oskedastisitas

Uji asumsi Heterokedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
varians residual absolut sama (homogen) atau tidak sama (tidak

homogen) untuk semua pengamatan. Penelitian ini menggunakan data
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dari sampel yang heterogen, namun dalam Model regresi yang baik
tidak boleh mengandung gejala Heteroskedastisitas. Dalam penelitian
ini, untuk mengetahui ada tidaknya model regresi yang digunakan
mengandung gejala Heteroskedastisitas, akan ditunjukan oleh koefisien
korelas Rank Spearman dari masing-masing Variabel bebas dengan

dengan nilai Absolut Residualnya (ABRESID)

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagal berikut.

H o : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nila mutlak dari residualnya atau regres tidak

mengandung gejala Heteroskedastisitas

H 1 : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nila mutlak dari residualnya, atau regress mengandung gejaa

Heteroskedastisitas

Kriteria pengujian:

Apabilat ping> tawe dengandk =n-2dan a = 0,05 maka dapat
dinyatakan persamaan regres yang terbentuk mengandung geaa
heteroskedastisitas diantara data pengamatan tersebut atau tolak Hg ,
demikian sebaliknya apabila Apabilat hiwng < ttabe dengan dk = n — 2
dan a = 0,05 maka dapat dinyatakan persamaan regresi yang
terbentuk tidak mengandung gejala heteroskedastisitas diantara data

pengamatan atau terima Hop (Suliyanto. 2011).
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Pengujian Hipotesis

Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan uji regres
linier dengan analisis jalur. Analisis jalur (Path Analysis) merupakan
suatu bentuk pengembangan analisis multi regresi. Dalam analisis ini
digunakan diagram jalur untuk membantu konseptualisasi masalah
atau menguji hipotesis yang kompleks. Dengan menggunakan diagram
tersebut, kita dapat menghitung pengaruh langsung dan tidak langsung
dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengaruh-

pengaruh tersebut tercermin daam koefisien jalur.

Analisisjaur (Path Analysis) merupakan suatu bentuk pengembangan
dari model regres dan korelasi, yang dugunakan untuk menguji
kecocokan tentang matriks korelasi terhadap dua atau lebih model
sebab-akibat yang diperbandingkan oleh peneliti. Pada umumnya
model tersebut dilukiskan dalam bentuk lingkaran dan garis di mana
anak panah tunggal menandai adanya hubungan sebab-akibat
(Sugiyono, 2010: 297).

1. Persyaratan AnalisisJalur

Analisis jalur mensyaratkan asusmsi seperti yang biasanya digunakan
dalam anadlisis regresi khusus sensitif terhadap model yang spesifik
Sebab, kesalahan dalam menetukan relevans variabel menyebabkan
adanya pengaruh yang substansial terhadap koefisien jalur. Koefsien
jalur biasanya digunakan untuk mengukur seberapa penting perbedaan

jalur yang langsung dan tidak langsung tersebut merupakan sebab-
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akibat terhadap variabel terikat. Penafsiran seperti itu harus dikerjakan

dalam konteks perbandingan model alternatif.

Penggunaan analisis jalur dalam analisis data penelitian didasarkan
pada beberapa asumsi sebagai berikut:

a  hubungan antar-variabel adalah linier, artinya perubahan yang
terjadi pada variabel merupakan fungsi perubahan linier dari variabel
lainnya yang bersifat kausal.

b. variabe sisa (residu) tidak berkorelasi dengan variabel regresi
lainnya, (antar variabel independen) dan

c. variabel yang diukur berskalainterval atau rasio.

2. Mode AnalisisJalur

Penelitian ini dikemukakan sebuah proposisi bahwa
- Antara X3 dan X, terdapat kaitan korelatif. Kedua konstrak

tersebut bersama-sama mempengaruhi Z

- X3, X3 dan Z secara bersama-sama mempengaruhi Y

Substruktur 1:

Y = pYX1+ pYXs + g
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Substruktur 2:

Xp o

r12

X>
Z = pYX1+ pY Xy + pYZ + &
Gambar 2. Paradigma Jalur Path Analysis (Analisis Jalur)
X1 = Perseps siswatentang iklim sekolah
X, = Sikap siswa pada mata pelgaran ekonomi
Y =Motivas berprestasi

Z =Hasil belgar
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V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan anadisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi berprestasi
siswa kelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgaran
2016/2017.

2. Adapengaruh minat baca terhadap motivasi berprestasi siswa kelas
VIl SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

3. Adahubungan antara lingkungan sekolah dengan minat baca siswa
kelasVIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

4. Ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belgar IPS
Terpadu siswa kelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgaran
2016/2017.

5. Adapengaruh minat bacaterhadap hasil belgar IPS Terpadu siswa

kelasVIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.
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Ada pengaruh motivas berprestasi terhadap hasil belgar IPS
Terpadu siswa kelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran
2016/2017.

Ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belgar IPS
Terpadu dengan memperhatikan motivasi berprestasi siswa kelas
VI SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

. Ada pengaruh minat baca terhadap hasil belgjar IPS Terpadu
dengan memperhatikan motivasi berprestasi siswa kelas VIII SMP
IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.

. Ada pengaruh lingkungan sekolah dan minat baca terhadap
motivasi berprestasi siswakelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun

pelgjaran 2016/2017 .

10.Ada pengaruh lingkungan sekolah, minat baca, dan motivasi

berprestasi terhadap hasil belgar IPS Terpadu pada siswa kelas

VIl SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgjaran 2016/2017.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Lingkungan Sekolah,
Minat Baca, dan Motivas Berprestas terhadap Hasil Belgar IPS
Terpadu siswa kelas VIII SMP IT Bustanul Ulum tahun pelgaran

2016/2017”. Maka peneliti memberi saran sebagal berikut:

1. Keberhasilan siswa dalam belgar di tentukan banyak faktor. Salah
satu faktor tersebut adalah lingkungan sekolah. Dalam ha ini,
sekolah diharapkan mampu menciptakan lingkungan sekolah baik
fasilitas dan keadaan sosial interaksi yang baik sehingga siswa akan
merasa nyaman dalam mengikuti pembel gjaran.

2. Minat baca merupakan salah satu faktor penunjang dalam
memperluas ilmu pengetahuan, semakin tinggi minat baca siswa
maka semakin tinggi keinginan untuk menggunakan waktu yang
ada untuk membaca sehingga pengetahuan secara umum maupun
pengetahuan dalam mata pel gjaran mampu menunjang keberhasilan
belgjar seorang siswa.

3. Siswa sebaga peserta didik, hendaknya meningkatkan motivasi
berprestasi yang ada dalam diri nya. Hal itu di karenakan, dengan
adanya motivasi berprestasi yang tinggi, siswa akan memiliki usaha
untuk meningkatkan hasil belgjar siswa di sekolah, begitupun

sebaliknya.
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4. Siswa sebaga peserta didik, hendaknya mencoba untuk memiliki
minat baca yang tinggi, karena dengan minat baca yang tinggi
siswa akan memiliki pengetahuan lebih luas lewat kegiatan
membaca dan dapat mempengaruhi hasil belgar yang baik dalam
proses pembelgjaran di sekolah. sebaliknya, jika minat baca rendah,
maka hasil belgar yang diproleh siswa kurang maksimal atau sulit
mendapatkan hasil belgjar yang baik.

5. Lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap hasil belgar
siswa, untuk itu di dalam pembelgjaran hendaknya pihak sekolah
turut serta dalam menciptakan lingkungan sosial sekolah yang baik,
dan mengusahakan peningkatan lingkungan fisik sekolah dan
memberikan motivasi tentang pentingnya minat baca dalam
memperluas wawasan dan sarana memperoleh pengetahuan dalam
pelgjaran IPS Terpadu

6. Sebaga peserta didik, hendaknya memiliki motivasi berprestasi
yang tinggi guna meningkatkan hasil belgjar yang lebih baik.

7. Keberhasilan siswa dalam belgjar ditentukan oleh banyak faktor,
diantaranya adalah motivasi berprestass siswa yang sangat
berpengaruh terhadap hasil belgjar yang di capa siswa. Guru
hendaknya mengarahkan siswa agar memiliki motivasi untuk
mendapatkan prestasi yang baik . Hal itu di karenakan dengan
motivasi berprestasi yang baik, maka siswa akan mendapatkan

hasil belgar yang baik dalam proses pembelgjaran di sekolah.



10.

131

Motivas berprestas siswa sangat berpengaruh terhadap hasil
belgjar. Untuk itu guru juga harus membantu memotivas siswa
untuk berprestasi.Karena apabila motivasi berprestasi siswa baik
maka, siswa akan berusaha untuk mendapatkan hasil belgar yang
tinggi.

Lingkungan sekolah dan minat baca sangat berpengaruh terhadap
motivas berprestasi siswa. Untuk itu dalam proses pembelgaran
hendaknya sekolah kenyamanan dan mengusahakan peningkatan
minat baca terhadap siwa.

Untuk meningkatkan hasil belgar siswa, hendaknya pihak-pihak
yang terkait memperhatikan kenyamanan lingkungan sekolah,
minat baca siswa dan motivasi berprestasi siswa demi tercapainya

pendidikan yang lebih baik.
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